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GENERASI Z (Studi di Kecamatan Sumobito) 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian saya ini tidak 

terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah 

dilakukan atau dibuat orang lain kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah 

ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar rujukan. 

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-unsur 

penjiplakan dan klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk diproses sesuai 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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MOTTO 

 

ةً وَرَحْمَ  وَدَّ نْ أنَفُسِكُمْ أزَْوَاجًا لِِّتسَْكنُوُا إلِيَْهَا وَجَعلََ بيَْنَكُم مَّ لِكَ لََياَتٍ لِِّقَوْمٍ وَمِنْ آياَتِهِ أنَْ خَلَقَ لَكُم مِِّ ةً ۚ إِنَّ فِي ذََٰ

 يتَفََكَّرُونَ 

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri agar kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antara kamu mawaddah 

(cinta kasih) dan rahmah (kasih sayang). Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. “ 

( QS. Ar-Rum : 21 ) 

  



viii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Dengan menyebut nama Allah Subhanahu wa Ta’ala, Dzat Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang, segala puji hanya bagi-Nya atas limpahan rahmat, hidayah, 

serta kekuatan yang telah diberikan sehingga karya ini dapat terselesaikan dengan 

seizin-Nya. 

Karya sederhana ini dengan segala kerendahan hati dan rasa syukur, penulis 

persembahkan kepada: 

1. Kedua orang tua saya tercinta, Bapak Khoirul Anam dan Ibu Emi 

Masruroh, M.Pd.I yang telah menjadi wasilah kasih sayang Allah dalam 

hidup saya. Terima kasih atas segala doa yang tak pernah terputus, cinta 

yang tanpa syarat, serta pengorbanan yang tak terbalas oleh apa pun. 

Semoga Allah membalas dengan pahala terbaik dan surga-Nya yang 

tertinggi. 

2. Guru-guru, abah umik, dan para dosen pembimbing, yang dengan 

sabar membimbing dalam keilmuan dan akhlak. Semoga ilmu yang 

diberikan menjadi amal jariyah yang tiada terputus. 

3. Saudara Laki-laki saya, Helmy Ibnu ‘Athoillah yang senantiasa menjadi 

penyemangat dalam setiap fase perjuangan ini. Semoga Allah menjaga dan 

memberi kemudahan dengan limpahan keberkahan. 

4. Untuk diri sendiri, atas izin Allah yang telah menguatkan hati, 

menjernihkan niat, dan menuntun langkah, semoga karya ini menjadi 

pengingat bahwa perjuangan adalah bentuk syukur atas nikmat kehidupan. 

5. Untuk suami saya di masa depan, yang belum Allah pertemukan dalam 

takdir saya hari ini, namun senantiasa terselip dalam doa. Semoga Allah 

selalu mudahkan segala urusan, melindunginya disetiap langkah, diluaskan 

rezekinya, dan selalu dimampukan untuk menjaga amanah janji 

pernikahan hingga dipertanggungjawabkan dihadapan Allah kelak. 

6. Rekan-rekan seperjuangan dan sahabat-sahabatku, yang telah 

membersamai dalam suka dan duka. Semoga persaudaraan ini tetap 

terjalin dalam kebaikan hingga akhir hayat. 



ix 
 

Tesis ini bukan hanya sekedar lembaran tulisan, tetapi jejak perjuangan, air mata, 

doa, dan harapan untuk masa depan. Semoga setiap kata dalam tesis ini membawa 

manfaat, menjadi amal salih, dan bernilai ibadah di sisi Allah Subhanahu wa 

Ta’ala. 

Hasbunallahu wa ni’mal wakil, ni’mal maula wa ni’man nashir. (Cukuplah Allah 

sebagai penolong kami dan Dia adalah sebaik-baik pelindung.) 

 

 

  



x 
 

ABSTRAK 

Alifia Risalatusshiyam. 2025. TINJAUAN HUKUM PERKAWINAN 

ISLAM DAN PSIKOLOGI KELUARGA ISLAM TERHADAP TINGGINYA 

ANGKA PERCERAIAN DINI PADA GENERASI Z (Studi di Kecamatan 

Sumobito). Tesis, Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, IAIN Kediri. Dr. Ulin 

Na’mah, M.HI dan Dr. Ilham Tohari, M.HI 

Kata Kunci: Perceraian dini, Generasi Z, Hukum Perkawinan Islam, Psikologi 

Keluarga Islam, Kesehatan mental 

Fenomena perceraian dini di kalangan Generasi Z menunjukkan tren 

peningkatan yang signifikan, khususnya di wilayah Kecamatan Sumobito, Kabupaten 

Jombang. Generasi Z, yang memiliki karakteristik dominan tidak ingin repot namun 

memiliki role expectation yang tinggi, menjadikan mereka rentan terhadap keputusan 

bercerai. Tidak hanya kegagalan dalam ikatan rumah tangga, perceraian juga memberi 

dampak yang serius pada kualitas generasi selanjutnya. Seperti, anak yang 

psikologisnya terganggu mulai dari cara berpikir, berinteraksi,kesusahan belajar 

hingga kenakalan remaja. Hal ini membutuhkan perhatian dan penanganan lebih 

lanjut, salah satunya dengan menganalisis faktor penyebab perceraian dini pada 

generasi Z di wilayah Sumobito. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor penyebab perceraian dini pada Generasi Z di Sumobito, serta menelaahnya dari 

perspektif Hukum Perkawinan Islam dan Psikologi Keluarga Islam.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode yuridis 

sosiologis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, yang melibatkan pasangan Generasi Z di Sumobito yang mengalami 

perceraian dini, tokoh masyarakat, dan pakar psikologi keluarga di Jombang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceraian dini pada Generasi Z di 

Sumobito dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terbagi menjadi faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal mencakup kurangnya kesiapan individual pasangan 

seperti kurangnya kesiapan mental yang kemudian menjadikan penyakit mental atau 

mental illness. Sedangkan faktor eksternal utamanya adalah karna adanya pengaruh 

media sosial yang berlebihan. Gangguan kesehatan mental (mental illness) menjadi 

faktor dominan yang memperburuk dinamika rumah tangga pasangan muda. 

Karakteristik gen Z seperti mandiri, individualistik, kritis, keterbukaan terhadap 

pendidikan dan karir berbanding lurus dengan akibatnya yakni gen Z menjadi rentan 

terhadap mental illness. Sebab adanya tekanan kehidupan seperti standar yang tersaji 

di media sosial, stres terhadap pencapaian akademik dan karir yang harus sempurna, 

privasi yang menipis, hingga komunikasi nyata yang kurang sehat. Hal ini menjadikan 

Gen Z memaknai pernikahan sebagai perdagangan atau jual beli. Gen Z terjebak untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi, sehingga untuk mencapai kebahagiaan gen Z saling 

menuntut satu sama lain. Pendekatan Hukum Perkawinan Islam menekankan 

pentingnya niat, kematangan, dan tanggung jawab dalam pernikahan, serta mengkritik 

pengaruh media sosial yang menyebabkan berubahnya tujuan pernikahan sedangkan 

Psikologi Keluarga Islam memberi perhatian khusus pada kesehatan mental, spiritual, 

relasi dalam membangun keluarga. Fenomena tingginya perceraian yang dihadapi 

Generasi Z dapat dipahami sebagai konsekuensi dari kesalahan Generasi Z dalam 

memaknai ikatan perkawinan, yang mana seharusnya menjadi syarat esensial dalam 

membina rumah tangga. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Umum 

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia 

(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk 

dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab 

dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 

sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulis judul 

buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 

transliterasi ini. 

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 

penulisan karya ilmiah, baik yang ber-standard internasional, nasional maupun 

ketentuan yang khusus penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahin Malang 

menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas surat 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 

0543. B/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliterasi), INIS Fellow 1992. 

B. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (Titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḣa Ḣ Ha (Titik di atas) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Ż Ż Zet (Titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (Titik di Bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (Titik di Bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (Titik di Bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (Titik di Bawah) ظ

 Ain ‘........... Apostrof Terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ........’ Apostrof ء/أ

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (Á) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

C. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalm bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”. Kasroh dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 

 

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong 

  َ A  Ā  Ay 

  َ I  Ī  Aw 

  َ U  Ū  Ba’ 
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Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga, untuk suara diftong wawu dan ya’ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

 

D. Ta’ Marbuthah 

 Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya للمدرسة  menjadi الرسالة 

al- risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat 

yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 

misalnya في رحمة الله menjadi fi rahmatillah. 

E. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah 

 Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadz jalalah yang berada di tengah-

Vokal (a) panjang = Ā Misalnya قال Menjadi Qāla 

Vokal (i) panjang = Ī Misalnya  قيل Menjadi Qīla 

Vokal (u) panjang = Ū Misalnya دون Menjadi Dūna 

Diftong (aw) =  Misalnya قول Menjadi Qawlun 

Diftong (ay) =  Misalnya  خير Menjadi Khayrun 
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tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan……  

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan……  

3. Billah ‘azza wa jalla 

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

 Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 

nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 

Perhatikan contoh berikut: 

“…..Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin 

Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan 

kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi, dan korupsi dari 

muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya  melalui 

pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, namun….” 

 Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata 

“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 

disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekaligus berasal dari 

bahasa Arab, Namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, 

untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahman Wahid”, “Amin Rais”, dan 

bukan ditulis dengan “Shalat. 
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